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INTISARI  
 
 

 

Jalan merupakan sarana transportasi yang sangat penting kedudukannya 
dalam  memenuhi  kebutuhaan  dan  kegiatan  hidup  manusia  secara  langsung 

maupun tidak langsung terutama dari segi ekonomi, sosial politik dan pariwisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik Marshall campuran (AC- 

WC) menggunakan limbah cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat kasar 

pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) dengan membuat variasi cangkang 

kelapa sawit 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%, menentukan Kadar Aspal Optimum 

(KAO) campuran (AC-WC) menggunakan limbah cangkang kelapa sawit sebagai 

substitusi agregat kasar dan untuk menganalisis apakah limbah cangkang kelapa 

sawit dapat digunakan sebagai substitusi agregat kasar pada campuran (AC-WC). 

Analisis data dilakukan setelah pembuatan benda uji dilaksanakan dan data-data 

primer sudah didapat, kemudian dilakukan pengujian marshall. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Karakteristik Marshall campuran 

(AC-WC) menggunakan limbah cangkang kelapa sawit sebagai substitusi agregat 

kasar yang memenuhi spesifikasi pada semua kadar aspal meliputi nilai density 

(kepadatan), voids in mineral agregat (VMA), stabilitas, dan marshall quotient 

(MQ) (2) Kadar Aspal Optimum (KAO) campuran AC-WC 0% tanpa 

menggunakan limbah cangkang kelapa sawit didapat nilai Kadar Aspal Optimum 

(KAO) sebesar 5,75%, Kadar Aspal Optimum (KAO) campuran AC-WC 25% 

menggunakan limbah cangkang kelapa sawit didapat nilai Kadar Aspal Optimum 

(KAO) sebesar 5,95, sedangkan Kadar Aspal Optimum (KAO) campuran AC-WC 

50%, 75% dan 100% menggunakan limbah cangkang kelapa sawit tidak 
mendapatkan  nilai  Kadar  Aspal  Optimum  (KAO),  dikarenakan  ada  pengujian 

yang tidak memenuhi spesifikasi dari nilai-nilai karakteristik marshall. (3) Limbah 

cangkang kelapa sawit dengan kadar pemakaian 25% dapat dimanfaatkan sebagai 
substitusi agregat kasar pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC). Tetapi, 

pada kadar pemakaian 50%, 75% dan 100% menggunakan cangkang kelapa sawit 

tidak dapat dimanfaatkan untuk substitusi agregat kasar. 
 
 

 
Kata Kunci : Jalan, Cangkang Kelapa Sawit, Karakteristik Marshall, dan 

Kadar Aspal Optimum 
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ABSTRACT  
 
 

Road is a means of transportation that has a very important position in 
fulfilling the needs and activities of human life directly or indirectly, especially in 

terms of economic, socio-political and tourism. The purpose of this research is to 

know the characteristics of mixed Marshall (AC-WC) using the waste of palm 

shell as substitution of coarse aggregate on asphalt concrete mixture (AC-WC) by 

making variation of palm shell 0%, 25%, 50%, 75% and 100%, determining the 

optimum Asphalt Mixed Rate (AC-WC) uses palm kernel waste as a crude 

aggregate substitution and to analyze whether or not the oil palm shell waste can 

be used as a rough aggregate substitution on the AC-WC mixture. Data analysis 

is done after making the specimen is done and primary data have been obtained, 

then tested on marshall calibration. 

The results showed that (1) mixed Marshall characteristics (AC-WC) use 
palm shell waste as a substitute of coarse aggregate that meets specifications on 

all asphalt levels including density, aggregate voids in mineral (VMA), stability, 

and marshall quotient (MQ) (2) Asphalt Optimum (KAO) mixture of AC-WC 0% 

without using waste of oil palm shell obtained value of Optimum Asphalt Level 
(KAO) of 5.75%, Asphalt Optimum (KAO) mixture AC-WC 25 % using oil palm 

kernel waste obtained value of Optimum Asphalt Level (KAO) of 5.95, while 

Asphalt Optimum (KAO) mixture of AC-WC 50%, 75% and 100% using oil palm 
shell waste did not get the value of Optimum Asphalt Level (KAO), because there 

are tests that do not meet the specifications of the marshall characteristic values. 

(3) Palm oil shell waste with a 25% usage level can be utilized as a rough 
aggregate substitution on asphalt concrete (AC-WC) asphalt mixture. However, at 

50%, 75% and 100% usage levels using oil palm shells cannot be utilized for 

rough aggregate substitution. 
 

 
 

Keywords : Roads, Palm Oil Shells, Marshall Characteristics, and Optimum 

Asphalt Levels 
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